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BAB III  

METODE PENULISAN 

3.1 Bentuk Asuhan Kebidanan 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif studi 

penelaahan kasus (case study), yaitu dengan meneliti permasalahan yang 

berhubungan dengan ibu hamil,  ibu bersalin, ibu nifas, bayi baru lahir dan 

neonatus, hingga pelayanan keluarga berencana yang bersifat Continuity Of 

Care (COC) untuk mencegah dan menangani secara dini kegawatdaruratan 

yang terjadi.  
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3.2 Kerangka Kerja Kegiatan Asuhan Kebidanan 

 

Gambar 3.1 Alur Manajemen Kebidanan 

3.3 Sasaran Asuhan Kebidanan 

a. Ibu Hamil  : Fisiologis dengan Usia Kehamilan 32-34 minggu 

b. Ibu Bersalin  : Fisiologis 

c. Neonatus  : Fisiologis 

d. Nifas   : Fisiologis 
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e. Pelayanan KB 

3.4 Kriteria Subjek 

Kriteria Inklusi   : Ibu hamil dengan kehamilan Trimester III Usia 

Kehamilan 32-34 minggu, Persalinan normal, Neonatus , dan Nifas fisologis  

Kriteria Ekslusi   : Tidak ada 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 Instumen Pengkajian  : Lembar observasi, lembar penapisan, 

lembar partograf, buku KIA, KSPR, Skrining ibu hamil, Checklist APN 

3.5.2 Intrumen Pemeriksaan  : Partus set, hecting set, stetoskop, 

tensimeter, medline, pita LILA, hammer, jam, thermometer, 

doppler/funandoskop, microtoise, timbangan, alat tulis. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 Observasi 

Peneliti melakukan observasi pada pasien dengan mengamati keadaan 

pasien dengan dasar TTV, Pemeriksaan Fisik, dan lain-lain 

3.6.2 Dokumentasi 

Peneliti melakukan pendokumentasian asuhan kebidanan dengan 

pedekatan manajemen kebidanan  dari pengkajian yang telah dilakukan. 

3.7 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

3.7.1 Lokasi : TPMB Kartini Kec. Wagir, Kab, Malang 

3.7.2 Waktu : Waktu penelitian dilaksanakan mulai Maret 2023 sampai dengan 

Mei 2023 . 
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3.8 Etika dan Prosedur Pelaksanaan 

3.8.1 Etika 

1) Perjanjian yang berasal dari institusi tempat penelitian atau instansi 

tertentu sesuai aturan yang berlaku di daerah tersebut. 

2) Lembar persetujuan menjadi subyek (Informed Concent) yang 

diberikan sebelum asuhan dilaksanakan agar subyek mengetahui 

maksud dan tujuan asuhan diberikan. Apabila subyek setuju maka 

lembar persetujuan tersebut dapat ditanda tangani.  

3) Tanpa nama (Anonimity). Dalam menjaga kerahasiaan identitas 

subyek, penyusun tidak mencantumkan nama subyek pada lembar 

pengumpulan data dan proposal LTA cukup dengan memberikan kode 

atau inisial saja. 

4) Kerahasiaan (Confidental). Kerahasiaan informasi yang telah 

dikumpulkan dari subyek dijamin oleh penyusun. 

3.8.2 Prosedur 

1) Pengajuan judul studi kasus, studi pendahuluan dan penyusunan 

proposal. 

2) Ujian proposal dan revisi proposal 

3) Melakukan informed consent dan screening pada responden 

4) Melakukan pendampingan dengan pendekatan studi kasus dari masa 

kehamilan sampai dengan masa antara 

5) Mendokumentasikan hasil dalam bentuk SOAP 

6) Membuat kesimpulan dan saran. 
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7) Ujian sidang hasil 

8) Revisi hasil ujian sidang 

9) Pengumpulan laporan studi kasus dalam bentuk hardcopy dan soft file. 

  


